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ABSTRACT

This research aims to know the influence of the capacity of human resource,
utilization on onformation tecnology and accounting internal control to quality of
local gonverment financial reprter. The object to this reseach in the service revenue
financial mangemen sukoharjo local goncerment. This type of research is a survey
of regional financial a agency sukoharjo local gonverment. The number of
respondents who participated in this research is 84 employes. The date analysis
techique used ins mutiple linear regression, t test, F test, and R2. Analysis with the
help of SPSS 21 program. The result of the reserach are the capacity of human
resource, utilization on onformation tecnology influences significantly positive to
quality of local gonverment financial reporter, homever accounting internal
controlis not influences significantly to quality of lokal gonvermen financial
reporter.

Keywords: capacity of human resource, utilization on onformation tecnology and
accounting internal control, quality of local gonverment financial
reporter

PENDAHULUAN

Pelaksanaan Pemerintahan berkembang sangat pesat di Indonesia. Globalisasi telah
mempengaruhi daya saing penyelenggaraan pemerintah yang baik untuk menerapkan
akuntanbilitas publik melalui suatu media yaitu bentuk pertanggungjawaban berupa laporan
keuangan. Oleh karena itu terdapat faktor penting yang mempengaruhi kualitas nilai informasi
pelaporan keuangan pemerintah daerah, beberapa faktor yang mempengaruhinya yaitu
Kapasitas Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi Informasi, dan Pengendalian Intern
Akuntansi.

Undang-Undang No 17 tahun 2003 mengisyaratkan bahwa Laporan
Pertanggungjawaban Pemerintah atau Laporan Keuangan Pemerintah pada gilirannya harus
diaudit oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) sebelum disampaikan kepada pihak legislatif
sesuai dengan kewenangannya. Pemeriksaan BPK di maksud adalah dalam rangka pemberian
pendapat (Opini) sebagimana diamanatkan oleh UU No 15 tahun 2004 tentang Pemeriksaan
Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara.

Tujuan pelaporan keuangan Pemerintah Daerah adalah untuk menyajikan informasi
yang berguna untuk pengambilan keputusan, alat akuntabilitas publik, dan untuk memberikan
informasi yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja organisasi. Informasi dalam laporan
keuangan harus relevan untuk memenuhi tujuan laporan keuangan pemerintah, namun tidak
dapat sepenuhnya memenuhi tujuan tersebut. Informasi tambahan, termasuk laporan non
keuangan, dapat dilaporkan bersama-sama dengan laporan keuangan untuk memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai aktivitas suatu entitas pelaporan selama satu
periode.

Pengaruh Kapasitas Sumber Daya Manusia, ... (Ayu Nanda, RAF, Bambang W., & Fadjar H.) 649


mailto:ayu.nanda92@yahoo.com

Masih sedikitnya LKPD yang memperoleh opini WTP di Indonesia masih menjadi
fenomena penting untuk dianalisis, mengingat capaian LKPD masih di bawah target
Rancangan Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2015-2019. Di mana atas 131
LKPD yang belum memperoleh opini WTP karena terdapat akun-akun dalam laporan
keuangan yang disajikan tidak sesuai dengan SAP dan/atau tidak didukung dengan bukti yang
cukup pada seluruh LPKD pada tahun 2017.Dari hasil Pemeriksaan BPK RI berdasarkan
Ikhtisar Hasil Pemeriksaan Semester 1 Tahun 2018 atas 542 LKPD Kabupaten/Kota 2017
tersebut BPK memberikan 411 opini WTP (75%), 113 opini WDP (21%), dan 18opini TMP
(3%) berdasarkan tingkat Pemerintahan, opini WTP dicapai oleh 33 dari 34 Pemerintahan
Provinsi (97%), 298 dari 415 Pemerintahan Kabupaten (72%), dan 80 dari 93 Pemerintahan
Kota (86%). (Ikhtisar Hasil Pemeriksaan Semester 1BPK RI, Tahun 2018). Berdasarkan fakta
tersebut, maka diketahui masih banyak terdapat permasalahan dalam penyusunan laporan
keuangan.

Lima tahun sebelumnya, Badan Keuangan Daerah Kabupaten Sukoharjo laporan
keuangan daerah masih mendapatkan opini WDP, pengelolaan aset daearah yang tidak
maksimal menjadi faktor utama pemberian opini WDP tersebut. Salah satu untuk mewujudkan
target memperoleh opini WTP adalah membenahi sumber daya manusia termasuk kenaikan
honor pegawai pengelolaan barang. Pemerintahan Kabupaten Sukoharjo berhasil mendapatkan
opini wajar tanpa pengecualian atas Laporan Keuangan Pemerintahan Daerah tahun anggaran
2015 oleh Badan Pemerikasan Keuangan Republik Indonesia (Solopos.com/Wicaksono).

Pada tahun anggaran 2015 Badan Keuangan Daerah Kabupaten Sukoharjo
mendapatkan opini WTP pertama kalinya. Oleh karena itu peneliti ingin membandingkan
pengaruh kapasitas sumber daya manusia, pemanfataan teknologi informasi, dan pengendalian
intern akuntansi sebagai faktor kualitas pelaporan keuangan daerah untuk dijadikan acuan
badan keuangan daerah kabupaten sukoharjo untuk mempertahankan opini WTP atas laporan
keuangan daerah yang di mana sumber daya manusia merupakan faktor utama penyebab Badan
Keuangan Daeah Kabupaten Sukoharjo mendapatkan opini wajar dengan pengecualian oleh
BPK RI.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis signifiansi pengaruh kapasitas sumber
daya manusia terhadap kualitas pelaporan keuangan pada Badan Keuangan Daerah Kabupaten
Sukoharjo. menganalisis signifikansi pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap
kualitaspelaporan keuangan Badan Keuangan Daerah Kabupaten Sukoharjo. menganalisis
signifikansi pengaruh pengendalian intern akuntansi terhadap kualitas pelaporan keuangan
Badan Keuangan Daerah Kabupaten Sukoharjo.

Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran digambarkan seperti pada gambar berikut:

Kapasitas Sumber Daya

Manusia (X1) \

Pemanfaatan Informasi Kualitas Pelaporan Keuangan
Teknoogi (X2) Daerah (Y)

Pengendalian Intern /

Akuntansi (X3)

Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran
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Kapasitas sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi dan pengendalian
intern akuntansi merupakan faktor penting dalam pelaporan keuangan pemerintah daerah.
Dengan adanya ketiga faktor tersebut maka dapat meningkatkan kualitas pelaporan keuangan
pemerintah daerah yang handal dan akurat.

LANDASAN TEORI PERUMUSAN HIPOTESIS
1. Pengaruh Kapasitas Sumber Daya Manusia terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Pemerintah Daerah
Jumlah sumber daya manusia yang tepat dan dengan kompetensi yang baik akan
mempengaruhi keterandalan pelaporan keuangan daerah oleh karena itu, kapasitas dan
kompetensi sumber daya manusia saling berhubungan. Penelitian mengenai kapasitas
sumber daya manusia, terutama dalam pelaksanaan keuangan daerah pernah dilakukan
oleh Yensi (2014); Sapitri (2015); Putri (2015) yang menyatakan bahwa kapasitas sumber
daya manusia berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan daerah.
Oleh karena itu diajukan hipotesis sebagai berikut:
H1: Kapasitas sumber daya manusia berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas
pelaporan keuangan daerah.

2. Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap Kualitas Laporan keuangan
Pemanfaatan teknologi informasi, khusunya pengelolaan informasi dan transaksi
elektronik, mempunyai peranan yang sangat penting untuk meningkatkan kinerja
organisasi/instansi pemerintah dalam kerangka peningkatan pelayanan kepada masyarakat
dan percepatan pelaksanaan e-goverment (Hamzah, 2009). Perubahan dalam pola
penyusunan laporan keuangan daerah yang awalnya secara manual dilihat tidak efektif,
efisien dan untuk nilai keandalan suatu laporan keuangan masih kurang keakuratannya
karena penyusunan laporan keuangan secara manual lebih besar risiko terjadi kesalahan.
Penelitian mengenai pemanfaatan teknologi informasi pernah dilakukan oleh Yensi
(2014) dan Sapitri (2015) yang menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi informasi
berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan daerah. Oleh karena
itu diajukan hipotesis sebagai berikut:
H2 : Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas
pelaporan keuangan daerah.

3. Pengaruh Pengendalian Intern Akuntansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah

Pelaksanaan pengendalian intern dapat dilakukan sebelum, selama dan sesudah
terjadinya kegiatan yang tujuannya adalah untuk menguji akurasi dan keandalan data
akuntansi dan menjamin efisiensi operasi. Pengendalian akuntansi yang baik akan
menjamin keamanan kekayaan para investor dan kreditur yang ditanamkan dalam
perusahaan dan akan menghasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya (Purwono,
2004: 126).

Penelitian mengenai pengendalian intern akuntansi pernah dilakukan oleh Herawati
(2014); dan Putri (2015) yang menyatakan bahwa pengendalian intern akuntansi
berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan daerah. Oleh karena
itu diajukan hipotesis sebagai berikut:

H3 : Pengendalian intern akuntansi berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas
pelaporan keuangan daerah.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah survei yang dilakukan pada pegawai Badan Keuangan Daerah
Kabupaten Sukoharjo. Populasi penelitian ini adalah pegawai Badan Keuangan Daerah
Kabupaten Sukoharjo yang berjumlah 84 pegawai, dengan teknik sensus. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner yang diukur dengan menggunakan skala Likert yaitu memberikan
penilaian atas jawaban responden dengan klasifikasi Jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor 5,
Setuju (S) diberi skor 4, Netral (N) diberi skor 3, Tidak Setuju (TS) diberi skor 2 dan Sangat
Tidak Setuju (STS) diberi skor 1 yang diuji dengan uji validitas dan reliabilitas. Teknik analisis
data menggunakan uji asumsi klasik, regresi linear berganda, uji t, uji F analisis deskriptif dan
koefisien determinasi.

HASIL PENELITIAN
Karakteristik Responden
Hasil identifikasi responden penelitian dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Jumlah (orang) Persentase (%)
Umur
< 30 tahun 24 28,57
30 — 50 tahun 48 57,14
>50 tahun 12 14,29
Jumlah 84 100
Jenis Kelamin
Laki-laki 45 53,57
Perempuan 39 46,43
Jumlah 84 100
Lama Bekerja
<10 tahun 13 15,48
10 - 20 tahun 64 76,19
> 20 tahun 7 8,33
Tingkat Pendidikan
SMA 8 9,52
Diploma 6 7,14
S-1 46 54,76
S-2 24 28,58
Jumlah 84 100

Sumber: Data primer diolah, 2019

Tabel 1 menunjukkan bahwa identifikasi responden menurut umur diketahui bahwa
responden dengan umur kurang dari 30 tahun sebanyak 24 orang, atau (28,57%) responden
dengan umur antara 30 — 50 tahun sebanyak 48 orang, atau (57,14%) dan responden dengan
umur lebih dari 50 tahun sebanyak 12 orang atau (14,29%).

Berdasarkan identifikasi responden menurut jenis kelamin diketahui bahwa responden
laki-laki sebanyak 45 orang (53,57%), sedangkan responden perempuan sebanyak 39 orang
(46,43%).

Berdasarkan identifikasi responden menurut lama bekerja diketahui bahwa responden
dengan lama kerja kurang dari 10 tahun sebanyak 13 orang (15,48%), responden dengan lama
kerja 10 — 20 tahun sebanyak 64 orang (76,19%) dan responden dengan lama kerja lebih dari
20 tahun sebanyak 7 orang (8,33%).
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Berdasarkan identifikasi responden menurut tingkat pendidikan SMA sebanyak 8 orang
(9,52%), responden yang berpendidikan Diploma sebanyak 6 orang (7,14%), responden yang
berpendidikan S-1 sebanyak 46 orang (54,76%), dan resonden yang berpendidikan S-2
sebanyak 24 orang (28,57%).

Uji Instrumen Penelitian dan Uji Asumsi Klasik

Instrumen kapasitas sumber daya manusi (X;) sebanyak 8 kuesioner, pemanfaatan
teknologi informasi (X;) 5 kuesioner dan pengendalian intern akuntansi sebanyak 10
kuesioner, kualitas pelaporan keuangan (YY) sebanyak 8 kuesioner, hasil uji validitas dengan uji
korelasi Pearson menunjukkan semua butir pertanyaan valid yang ditunjukkan dengan p value
< 0,05. Berdasarkan hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen variabel kapasitas
sumber daya manusia (0,767), pemanfaatan teknologi informasi (0,683), pengendalian intern
akuntansi (0,874) dan kualitas pelaporan keuangan (0,780) dinyatakan reliabel karena > 0,60.

Hasil uji asumsi klasik semua variabel dalam penelitian ini dinyatakan lolos uji
multikolinearitas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, dan uji normalitas, seperti pada tabel
2 berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik Hasil Uji Kesimpulan
Uji multikolinearitas Tolerance (0,543; 0,657; 0,530) Tidak ada multikolinearitas
>0,10
VIF (1,841; 1,523; 1,888< 10
Uji autokorelasi p (0,661) > 0,05 Tidak ada autokorelasi
Uji heteroskedastisitas p (0,810; 0,195; 0,453) > 0,05  Tidak ada heteroskedastisitas
Uji normalitas p (0,128) > 0,05 Data terdistribusi normal

Sumber: Data primer diolah, 2019
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini dinyatakan dalam persamaan
sebagai berikut:
Y=a+ b1X1 + b2X2+ (5]

Tabel 3. Regresi Linear Berganda

Variabel Koeflsu_an t Sig.
regresi
(Constant) 12,093 0,000
Kualitas SDM 0,262 2,534 0,013
Pemanfaatan Teknologi Informasi 0,585 3,676 0,000
Sistem pengendalian intern 0,082 1,295 0,199
F hitung = 22,809 0,000

Adj R Square = 0,441
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019

1. Analisis Regresi Linear berganda
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda diperoleh persamaan garis regresinya
sebagai berikut:
Y =12,093 + 0,262 X; + 0,585 X, + 0,082 X3
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Interpretasi dari persamaan regresi tersebut adalah:

a :12,093 artinya kapasitas sumber daya manusia (X1), pemanfaatan teknologi (X;) dan
pengendalian intern akuntansi (X3) sama dengan nol, maka kualitas pelaporan
keuangan (Y) adalah positif

b; : 0,262 artinya pengaruh variabel kapasitas sumber daya manusia (X;) terhadap
kualitas pelaporan keuangan (Y) positif, artinya apabila kapasitas sumber daya
manusia meningkat, maka dapat meningkatkan kualitas pelaporan keuangan (Y),
dengan asumsi variabel pemanfaatan teknologi (X;) dan pengendalian intern akuntansi
(X3) dianggap tetap.

b, : 0,585 artinya pengaruh variabel pemanfaatan teknologi informasi (X;) terhadap
kualitas pelaporan keuangan (Y) positif, artinya apabila pemanfaatan teknologi
informasi meningkat, maka dapat meningkatkan kualitas pelaporan keuangan (Y),
dengan asumsi variabel kapasitas sumber daya manusia (X;) dan pengendalian intern
akuntansi (X3) dianggap tetap

bs: 0,082 artinya pengaruh variabel pengendalian intern akuntansi (X3) terhadap kualitas
pelaporan keuangan (Y) positif, artinya apabila pengendalian intern akuntansi
meningkat, maka dapat meningkatkan kualitas pelaporan keuangan (Y), dengan
asumsi variabel kapasitas sumber daya manusia (X;) dan pemanfaatan teknologi
informasi (X3) dianggap tetap.

2. Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t)

a. Hasil perhitungan uji t variabel kapasitas sumber daya manusia diperoleh nilai t hitung
sebesar 2,534 dengan p-value 0,013 < 0,05 maka Ho ditolak artinya kapasitas sumber
daya manusia terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas pelaporan
keuangan pada Badan Keuangan Daerah Kabupaten Sukoharjo.

b. Hasil perhitungan uji t variabel pemanfaatan teknologi informasi diperoleh nilai t
hitung sebesar 3,676 dengan p-value 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak, artinya
pemanfaatan teknologi informasi terbukti berpengaruh positif signifikan terhadapa
kualitas pelaporan keuangan pada Badan Keuangan Daerah Kabupaten Sukoharjo.

c. Hasil perhitungan uji t variabel pengendalian intern akuntansi diperoleh nilai t hitung
1,295 dengan p-value 0,199 > 0,05 maka Ho diterima, artinya pengendalian intern
akuntansi tidak terbukti signifikan terhadap pelaporan keuangan pada Badan Keuangan
Daerah Kabupaten Sukoharjo.

3. Uji F (Ketepatan Model)
Hasil analisis diperoleh F hitung 22,809 dengan p-value sebesar 0,000 < 0,05 maka
Ho ditolak berarti ada pengaruh yang signifikan variabel bebas yaitu kapasitas sumber daya
manusia (X3), pemanfaatan teknologi informasi (X;) dan pengendalian intern akuntansi (X3)
secara simultan terhadap variabel terikat yaitu kualitas pelaporan keuangan (Y) sudah tepat.

4. Koefisien Determinasi (R?)

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai Adjusted R Square = 0,441 berarti diketahui bahwa
pengaruh yang diberikan oleh variabel bebas yaitu kapasitas sumber daya manusia (Xi),
pemanfaatan teknologi informasi (X;), dan pengendalian intern akuntansi (Xs) terhadap
variabel terikat yaitu kualitas pelaporan keuangan () sebesar 44,1% sedangkan sisanya
(100% - 44,1%) = 55,9% dipengaruhi oleh variabel lainnya. dari persentase tersebut dapat
disimpulkan bahwa masih terdapat faktor-faktor individual lainnya sebesar 55,9% yang bisa
dijelaskan, misalnya transparasi (keterbukaan), pengawasan terhadap pemerintah daerah dan
lain sebaginya yang dapat mempengaruhi kualitas pelaporan keuangan pemerintah daerah.
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PEMBAHASAN
1. Pengaruh Kapasitas Sumber Daya Manusia terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kapasitas sumber daya manusia
berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan, hal ini berarti
semakin baik kapasitas sumber daya manusia yang dimiliki oleh Badan Keuangan Daerah
Kabupaten Sukoharjo, maka semakin baik pula kualitas pelaporan keuangan yang
dihasilkan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Yensi (2014),
Sapitri (2015), Nihayah (2015), Putri (2015) menyimpulkan bahwa kapsitas sumber daya
manusia berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan.

Penyusunan pelaporan keuangan pemerintah daerah harus disusun oleh sumber daya
manusia yang berkualitas dan kompeten agar laporan keuangan dapat menyajikan
informasi yang handal. Sumber daya manusia adalah faktor yang paling penting
mempengaruhi keandalan pelaporan keuangan pemerintah. Sumber daya manusia yang ada
pada organisasi publik yaitu pada pemerintahan harus memiliki kualitas untuk
melaksanakan sistem akuntansi. Jika sistem akuntansi yang dibangun sudah baik tetapi
sumber daya manusianya tidak berkualitas untuk melaksanakannya, maka akan
menimbulkan hambatan dalam pelaksanan fungsi akuntansi yang ada akhirnya informasi
akuntansi sebagai produk dari sistem informasi yang kualitasnya menjadi buruk. Informasi
yang dihasilkan menjadi informasi yang kurang atau tidak memiliki nilai salah satunya
kualitas dalam pelaporan keuangan pemerintah.

Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap Kualitas Pelaporan keuangan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi
berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan, hal ini berarti
semakin baik pemanfaatan teknologi yang informasi dimiliki oleh Badan Keuangan
Daerah Kabupaten Sukoharjo, maka semakin baik pula kualitas pelaporan keuangan yang
dihasilkan. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Sapitri (2015), Nihayah (2015),
Komarsasi (2016) yang menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh
positif signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan

Pemanfaatan teknologi informasi merupakan tingkat integrasi teknologi informasi
pada pelasanaan tugas-tugas akuntansi. Dengan adanya teknologi informasi ini dapat
membantu pegawai pemerintah dalam penyusunan laporan keuangan pemerintah, serta
memudahkan dalam memproses, mengolah dan menyimpan data keuangan secara
sistematis. Pemanfaatan teknologi informasi akan meminimalisasi sebagai kesalahan,
karna semua aktivitas pengelolaan keuangan tercatat secara lebih sistematis dan kemudian
akan mampu menyajian laporan keuangan dengan andal.

Pengaruh Pengendalian Intern Akuntansi terhadap Kualitas Pelaporan keuangan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan pengendalian intern akuntansi tidak
berpengaruh signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan pada Badan Keuangan
Daerah Kabupaten Sukoharjo, Penelitian ini didukung oleh penelitian Choirunisah (2008)
dalam Yensi (2014), yang menemukan internal control tidak berpengaruh signifikan
terhadap kualitas laporan keuangan yang dihasilkan oleh sistem akuntansi instansi, namun
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Herawati (2014) yang memberikan bukti
bahwa sistem pengendalian intern memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kualitas
laporan keuangan.

Sistem pengendalian intern menjadi salah satu faktor penting yang mempengaruhi
laporan keuangan pemerintah daerah, dengan banyaknya fenomena yang menunjukkan
temuan BPK atas lemahnya sistem pengendalian intern akuntansi yang mengakibatkan
kebocoron dan ketidakpatuhan terhadap peraturan perundang-undangan sehingga BPK
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memberikan opini tidak wajar atas sebagian LKPD di Indonesia. Penerapan sistem
pengendalian intern yang semakin baik akan meningkatkan kualitas pelaporan keuangan
daerah, sebaliknya jika sistem pengendalian intern kurang baik maka dapat menurunkan
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.

KESIMPULAN

Kapasitas sumber daya manusia berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas
pelaporan keuangan pada Badan Keuangan Daerah Kabupaten Sukoharjo, hal ini berarti
semakin baik kapasitas sumber daya manusia yang dimiliki Badan Keuangan Daerah di
Kabupaten Sukoharjo, maka semakin baik pula kualitas pelaporan keuangan yang dihasilkan.
Pemanfatan teknologi informasi berpengaruh positif signifikan terhadap Kualitas Pelaporan
Keuangan pada Badan Keuangan Daerah Kabupaten Sukoharjo, itu artinya apabila
pemanfaatan teknologi informasi yang dimiliki Badan Keuangan Daerah Kabupaten Sukoharjo
meningkat, maka dapat meningkatkan pula kualitas pelaporan keuangan. pengendalian intern
akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan pada Badan
Keuangan Daerah di Kabupaten Sukoharijo.
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